
 

 

SALINAN 
 

 
 
 
 

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
REPUBLIK INDONESIA 

 

NOMOR  103  TAHUN 2014 
 

TENTANG 
 

PEMBELAJARAN PADA PENDIDIKAN DASAR DAN PENDIDIKAN MENENGAH 

 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA, 
 

Menimbang : bahwa dalam rangka implementasi kurikulum sebagaimana 

telah diatur dalam Pasal 77O ayat (2) huruf c dan Pasal 77P 
ayat (2) huruf c Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, perlu 
menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

tentang Pedoman Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah; 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4301); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 

71, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5410); 

3. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang 

Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara Republik 
Indonesia sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 

dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 2014; 

4. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang 

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata 
kerja Kementerian Negara Republik Indonesia sebagaimana 

telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan 
Presiden Nomor 14 Tahun 2014; 

5. Keputusan Presiden Nomor 84/P Tahun 2009 mengenai 

Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II sebagaimana 
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Keputusan 
Presiden Nomor 54/P Tahun 2014; 
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6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 54 
Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

Pendidikan Dasar dan Menengah; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 64 
Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan 

Menengah; 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 65 

Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah; 

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 66 

Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan Dasar 
dan Menengah; 

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 57 

Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah; 

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 58 
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah; 

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 59 
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah; 

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor 60 
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan; 
 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

TENTANG PEMBELAJARAN PADA PENDIDIKAN DASAR DAN 
PENDIDIKAN MENENGAH. 

 
Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Pembelajaran adalah proses interaksi antarpeserta didik dan antara peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.  

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran selanjutnya disebut dengan RPP 
adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan mengacu pada silabus; 

3. Satuan pendidikan adalah Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah 

Dasar Luar Biasa (SD/MI/SDLB), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah/ Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMP/MTs/SMPLB), 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah /Sekolah Menengah Atas Luar 

Biasa (SMA/MA/SMALB), dan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah 
Aliyah Kejuruan/Sekolah Menengah Kejuruan Luar Biasa 

(SMK/MAK/SMKLB). 
 

Pasal 2 

(1) Pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas dengan karakteristik:  

a. interaktif dan inspiratif; 

b. menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif;  
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c. kontekstual dan kolaboratif; 

d. memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian peserta didik; dan 

e. sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik.  

(2) Pembelajaran menggunakan pendekatan, strategi, model,  dan metode yang 
mengacu pada karakteristik sebagaimana dimaksud pada ayat (1).  

(3) Pendekatan pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 
cara pandang pendidik yang digunakan untuk menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dan 

tercapainya kompetensi yang ditentukan.  

(4) Strategi pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 
langkah-langkah sistematik dan sistemik yang digunakan pendidik untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya 
proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang ditentukan.  

(5) Model pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 
kerangka konseptual dan operasional pembelajaran yang memiliki nama, 
ciri, urutan logis, pengaturan, dan budaya.  

(6) Metode pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 
cara atau teknik yang digunakan oleh pendidik untuk menangani suatu 
kegiatan pembelajaran yang mencakup antara lain ceramah, tanya-jawab, 

diskusi. 

(7) Pendekatan pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

menggunakan pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan. 

(8) Pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (7) merupakan pengorganisasian pengalaman belajar 

dengan urutan logis meliputi proses pembelajaran: 

a. mengamati; 

b. menanya; 

c. mengumpulkan informasi/mencoba; 

d. menalar/mengasosiasi; dan 

e. mengomunikasikan. 

(9) Urutan logis sebagaimana dimaksud pada ayat (8) dapat dikembangkan 
dan digunakan dalam satu atau lebih pertemuan. 

(10) Pendekatan saintifik/pendekatan berbasis proses keilmuan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (8) dilaksanakan dengan menggunakan modus 

pembelajaran langsung atau tidak langsung sebagai landasan dalam 
menerapkan berbagai strategi dan model pembelajaran sesuai dengan 
Kompetensi Dasar yang ingin dicapai. 

 
Pasal 3 

(1) Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan RPP. 

(2) RPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun oleh guru dengan 
mengacu pada silabus dengan prinsip: 

a. memuat secara utuh kompetensi dasar sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan;  

b. dapat dilaksanakan dalam satu atau lebih dari satu kali pertemuan; 
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c. memperhatikan perbedaan individual peserta didik; 

d. berpusat pada peserta didik; 

e. berbasis konteks; 

f. berorientasi kekinian; 

g. mengembangkan kemandirian belajar; 

h. memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran; 

i. memiliki keterkaitan dan keterpaduan antarkompetensi dan/atau 

antarmuatan; dan 

j. memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 

(3) Prinsip sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diwujudkan dalam bentuk 

pembelajaran reguler, pengayaan, dan remedial. 

(4) RPP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit memuat: 

a. identitas sekolah/madrasah, mata pelajaran atau tema, kelas/semester, 

dan alokasi waktu; 

b. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan indikator pencapaian 

kompetensi;  

c. materi pembelajaran;  

d. kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup;  

e. penilaian, pembelajaran remedial, dan pengayaan; dan  

f. media, alat, bahan, dan sumber belajar. 

(5) Indikator pencapaian kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
huruf b merupakan: 

a. kemampuan yang dapat diobservasi untuk disimpulkan sebagai 
pemenuhan Kompetensi Dasar pada Kompetensi Inti 1 dan Kompetensi 
Inti 2; dan 

b. kemampuan yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk 
disimpulkan sebagai pemenuhan Kompetensi Dasar pada Kompetensi 

Inti 3 dan Kompetensi Inti 4. 

(6) Kegiatan pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf d 
mengacu pada pendekatan, strategi, model, dan metode pembelajaran 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) sampai dengan ayat (9). 

 
Pasal 4 

Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah dilaksanakan 
sesuai pedoman sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

 

Pasal 5 

Semua ketentuan tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah dalam Peraturan Menteri yang sudah ada sebelum 

Peraturan Menteri ini berlaku, tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan 
dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri ini. 
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Pasal 6 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

 
Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 3 Oktober 2014 

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
REPUBLIK INDONESIA, 

 
TTD. 
 

MOHAMMAD NUH 
 

Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 8 Oktober 2014 

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 
 
TTD. 

 
AMIR SYAMSUDIN 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2014 NOMOR 1506 

  

Salinan sesuai dengan aslinya. 

Kepala Biro Hukum dan Organisasi 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

 

TTD. 

 

Ani Nurdiani Azizah  

NIP 195812011986032001 

 

 

 

 

 

 

 

 




